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ABSTRAK

PERAN KOTA TELOKBETONG-TANDJONGKARANG DALAM
AKTIVITAS PERDAGANGAN PADA MASA KOLONIAL (1857-1916)

Oleh
KARENINA MELINDA PUTRI

Pada Tahun 1857 Kota Telokbetong ditetapkan menjadi pusat
administratif wilayah Lampung, pada Tahun 1912 wilayah Telokbetong juga
mencakup Tandjongkarang yang berjarak 5 km dari bagian utara Telokbetong.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah peran Kota-
Telokbetong-Tandjongkarang dalam aktivitas perdagangan pada masa kolonial
(1857-1916).Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran dari Kota
Telokbetong-Tandjongkarang dalam aktivitas perdagangan pada masa kolonial
(1857-1916).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian historis. Tahapan dalam
metode historis yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah heuristik, lalu diperkuat dengan
studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
data historis, yang selanjutnya diinterpretasikan menggunakan Porters Cluster
Theory untuk melihat peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang dalam aspek,
infrastruktur, akses ke sumber daya, serta lingkungan yang mendukung inovasi
teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Telokbetong berperan sebagai
kota pelabuhan dan pusat ekspor komoditas hasil bumi Lampung, khususnya lada,
yang didukung oleh keberadaan gudang, pasar, dan jaringan pelayaran kolonial.
Sementara itu, Kota Tandjongkarang berperan sebagai pusat administratif,
wilayah transit darat, serta pusat pengumpulan komoditas dari daerah pedalaman
yang terhubung dengan Telokbetong melalui jaringan jalan dan jalur kereta api.
Keterkaitan kedua kota tersebut membentuk satu sistem perdagangan kolonial,
dengan Tandjongkarang sebagai wilayah hinterland dan Telokbetong sebagai
pintu gerbang perdagangan laut. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
Kota Telokbetong berfungsi sebagai pelabuhan ekspor utama, sedangkan Kota
Tandjongkarang berperan sebagai pusat administratif, wilayah transit darat, dan
pusat pengumpulan komoditas dalam sistem perdagangan kolonial di Lampung.

Kata Kunci : Telokbetong, Tandjongkarang, Perdagangan, Kolonial



ABSTRACT

THE ROLE OF TELOKBETONG-TANDJONGKARANG IN TRADE
ACTIVITIES DURING THE COLONIAL PERIOD (1857-1916)

By
KARENINA MELINDA PUTRI

In 1857, Telokbetong was designated as the administrative center of Lampung. By
1912, its administrative area included Tandjongkarang, located approximately
five kilometers to the north. This study examines the role of Telokbetong-
Tandjongkarang in trade activities during the colonial period (1857-1916),
aiming to analyze their functions within the colonial trade system in Lampung.
This research employs the historical method, including heuristics, source
criticism, interpretation, and historiography. Data were collected through
archival research, literature review, and documentation. The analysis applies
historical methods and is further interpreted using Porter’s Cluster Theory to
assess the cities’ roles in terms of infrastructure, access to resources, and a
supportive commercial environment. The findings show that Telokbetong
functioned as a port city and the main export hub for Lampung’s agricultural
commodities, particularly pepper, supported by warehouses, markets, and
colonial shipping networks. Tandjongkarang served as the administrative center,
a land transit area, and a collection point for commodities from the hinterland,
connected to Telokbetong by road and railway networks. Together, these cities
formed an integrated colonial trade system, with Tandjongkarang as the
hinterland and Telokbetong as the maritime trade gateway.

Keywords: Telokbetong, Tandjongkarang, Trade, Colonial
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
(Harkantiningsih, 2010; Mansyur, 2013) menyatakan bahwa, sebelum
kedatangan bangsa Eropa, di Nusantara telah terbentuk jaringan perdagangan
rempah-rempah yang melibatkan pedagang Melayu, Jawa, Makassar, bahkan
Arab dan Cina. Jaringan perdagangan ini semakin ramai sekitar abad ke-15.
Jaringan perdagangan Nusantara terutama dibentuk oleh lokasi kepulauan dan
ketersediaan sumber daya alam sebagai komoditas perdagangan. Hubungan
antar wilayah saling terkait berfungsi sebagai penyangga, penghasil,

pendistribusi, dan pelabuhan singgah dalam tata niaga.

Ketika ekonomi Eropa ditutup oleh Kesultanan Ottoman, ketergantungan
Eropa terhadap jalur rempah berkurang. Konsumsi dari negara-negara Timur
Tengah dan Timur Jauh tidak dapat masuk ke Eropa. Hal itulah yang
mendorong orang Eropa untuk melakukan pelayaran pada apa yang mereka
sebut sebagai "Dunia Baru". Tujuan dari pelayaran ini adalah untuk
menemukan tempat baru untuk berkembang dan berdagang berbagai barang,
terutama rempah-rempah (Pradana dkk., 2022). Bangsa Barat melakukan
banyak pelayaran dan perdagangan untuk menemukan rempah-rempabh;

sebagai hasilnya, mereka akhirnya sampai di Nusantara (Mulya, 2014).

Pedagang Nusantara seperti, Arab, dan Cina mulai kehilangan peran mereka
dalam jaringan perdagangan rempah-rempah setelah kedatangan pedagang
Eropa. Pedagang Eropa sangat tertarik untuk mendapatkan rempah-rempah
langsung dari pusat produksi,karena keuntungan besar dalam perdagangannya.
Pada masa itu penghasil utama komoditas adalah pulau Sumatra yang

merupakan



penghasil komoditas lada dan Maluku sebagai penghasil komoditas Cengkih
dan Pala (Mansyur, 2013).

Di bawah hegemoni Kesultanan Banten, Lampung adalah wilayah yang sangat
strategis dan menghasilkan rempah-rempah yang menyebabkan persaingan
antara Kesultanan Banten dan Palembang. Pada masa penguasaan Banten,
Lampung berperan sebagai wilayah pemasok lada berkualitas yang memiliki
nilai jual tinggi. Lada dari Lampung menjadi komoditas penting bagi Banten
yang bahkan berhasil membangun pelabuhan besar untuk mendukung kegiatan
perdagangannya. Sejak lama, masyarakat Lampung telah mengenal sistem
perkebunan, dengan lada sebagai salah satu komoditas utama. Tanaman ini
tumbuh subur di wilayah tersebut dan menghasilkan kualitas terbaik yang
menjadikan Lampung dikenal luas sebagai salah satu daerah penghasil lada,
khususnya di kawasan pesisir timur (Sumargono dkk., 2022). Selain Banten
dan Palembang, seperti bajak laut, perampok, serta perusahaan dagang negara
antara Inggris dan Belanda, juga memainkan peran dalam dinamika sejarah

Lampung (Syahputra & Sudrajat, 2023).

Pada awal kekuasaan Belanda di Lampung, terjadi banyak perlawanan untuk
menolak kedatangan mereka. Namun, perlawanan akhirnya dapat diredam,
kemudian Belanda menata pemerintahannya di Lampung sebagai sebuah
Afdeeling yang dipimpin oleh seorang residen (Syahputra & Sudrajat, 2023).
Dalam upaya Belanda untuk memperkuat pemerintahan Lampung, yang
dilakukan melalui delapan ekspedisi dari 1805 hingga 1856, ekonomi sangat
penting. Pemerintah Belanda pada saat itu percaya bahwa Lampung, yang saat
itu sedang berantakan, dapat kembali bangkit sebagai salah satu lumbung lada.
Lampung juga memiliki peran penting secara strategis, yaitu sebagai salah
satu dari dua pintu gerbang utama ke Samudera Hindia, Timur Jauh dan

merupakan jalur antar pulau perdagangan (Kingston, 1990).

Sektor perkebunan menjadi salah satu penopang utama perekonomian di
Keresidenan Lampung pada masa kolonial Hindia Belanda (Oktaviani dkk.,

2024). Perkebunan atau landbouw di Karesidenan Lampung merupakan salah



satu sektor yang dieksploitasi di Pulau Sumatra oleh pihak kolonial.
Perkebunan ini berawal dari kebijakan pemerintah kolonial Belanda, dengan
berbagai komoditas yang berkembang pesat dan berkualitas tinggi (Perdana
dkk., 2023). Beberapa komoditas penting yang dihasilkan, seperti lada, karet,
kopra, kopi, dan tembakau, berperan besar dalam aktivitas ekonomi wilayah
tersebut. Pada masa itu, kekuasaan kolonial Belanda memanfaatkan Lampung
sebagai daerah penghasil dan penyalur sumber daya alam yang menunjang
pembangunan ekonomi di wilayah Hindia Belanda secara keseluruhan

(Oktaviani dkk., 2024).

Sejak menjadi pusat administratif pemerintahan kolonial di Karesidenan
Lampung pada Tahun 1857, Kota Telokbetong mulai berkembang untuk
menjadi pusat perekonomian dan perdagangan di daerah tersebut. Dengan
perluasannya, diharapkan Kota Telokbetong menjadi pusat politik kolonial,
bandar dagang, dan salah satu penghasil utama komoditas hasil bumi di bagian
selatan pulau Sumatera. Kota Telokbetong menjadi salah satu pusat
perdagangan maritim Hindia Belanda. Tidak berfungsinya kota pelabuhan ini
akan mengganggu aktivitas perdagangan di Hindia Belanda, terutama dalam
perdagangan lada, karet, dan kopi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
Pelabuhan Telokbetong berfungsi sebagai pusat perdagangan penting di
bagian selatan pulau Sumatera. Selain itu, Kota Telokbetong memiliki peran
strategis dalam berbagai aspek perdagangan di wilayah Hindia Belanda. Hal
ini yang memungkinkan Kota Telokbetong berkembang selama era kolonial

(Ariwibowo, 2020).

Menurut Yusuf (1984) kota-kota dagang di pesisir Lampung muncul sebagai
akibat dari pertumbuhan bisnis lada. Para pedagang berkumpul di Kota
Telokbetong untuk mengangkut barang mereka setelah melalui aliran sungai
dan pantai, termasuk Pelabuhan Sukamenanti, Bandar Balak, Bandar Lunik,
dan Bandar Teba. Menurut daghregister atau catatan harian pejabat VOC
Agustus  Tahun 1682, Koopman de Jager mencatat bahwa Desa Kuripan
Pesisir, Perwata, dan Suti Karang (Telokbetong) di Teluk Lampung adalah

"pabean" dan tempat menimbun lada dari seluruh wilayah Lampung



(Imadudin, 2016). Pusat penanaman lada di Lampung berada di wilayah
Tulang Bawang, Seputih, Sekampung, Semangka dan di Teluk Betung
(Pratama dkk., 2023). Sejumlah pelabuhan di wilayah Lampung tercatat
berperan dalam kegiatan ekspor berbagai komoditas ke pasar internasional. Di
sisi utara dan timur terdapat pelabuhan seperti Menggala dan Labuhan
Maringgai, sementara di bagian barat dan selatan terdapat pelabuhan
Telukbetung serta Krui yang juga menjadi jalur penting distribusi hasil
perkebunan (Perdana dkk., 2024).

Peran kota Telokbetong dalam aktivitas perdagangan masa kolonial juga dapat
dilihat dalam aktivitas perdagangan lada, seperti yang dijelaskan oleh
(Broersma, 1916), bahwa lada yang dikumpulkan dari Menggala akan
dikumpulkan dan dibawa melalui transportasi yang telah disediakan oleh
pemerintah kolonial, kemudian akan diserahkan kepada orang-orang
Tionghoa, selanjutnya lada-lada ini akan disimpan di gudang penyimpanan
yang ada di Telokbetong dan nantinya akan di kelola oleh orang-orang Eropa.
Gudang-gudang memiliki fungsi dan hubungan dengan para pedagang besar di
Batavia, sehingga pengirimannya dari Lampung dapat langsung dikirim ke
Batavia melalui Oosthaven (Ariwibowo dkk., 2023). Menurut (Heyne, 1927),
dalam salah satu arsip belanda yaitu “De nuttige planten van Nederlandsch
Indie”, ada beberapa komoditas di Telokbetong, komoditas utama adalah lada,

kemudian diantaranya adalah minyak kemiri dan minyak toeba (dari kluwak).

Pada masa kolonial Hindia Belanda, tepatnya pada Tahun 1912, Telokbetong
yang merupakan ibu kota Karesidenan Lampung, memperluas wilayah hingga
meliputi Tandjongkarang yang terletak 5 km di sebelah utara Telokbetong.
Kota Tandjongkarang terhubung dengan Telokbetong melalui jalan utama
yang dibangun disana (Graaf & Stibbe, 1918). Kota ini juga berperan dalam
membantu kota Telokbetong selama masa kolonial. Menurut (Sandick, 1919),

dalam sebuah arsip Belanda berjudul, “Het verkeerswezen in Zuid-Sumatra’

yang dipublikasikan Tahun 1919 disebutkan bahwa :

“Di dekat Telokbetoeng terdapat cekungan pelabuhan alami, yang disebut
Pelabuhan Timur di Pandjang, yang sekarang sudah berfungsi sebagai



pelabuhan dengan cara sederhana dan di mana pelabuhan dapat
dibangun dengan biaya yang relatif rendah yang memenuhi semua
persyaratan; sementara Tandjoengkarang di dekatnya menawarkan semua
faktor untuk pembangunan perkotaan yang diinginkan yang ditunjukkan di
atas. Selain itu, Telokobetoeng juga memiliki keuntungan karena dekat
dengan Jawa, yang membuatnya lebih mudah untuk menjaga hubungan
domestik daripada pelabuhan di pantai timur, di mana perdagangan

menghadapi persaingan internasional.”

Maka dari itu, baik Kota Telokbetong ataupun Tandjongkarang memiliki
peran penting dalam perdagangan pada masa kolonial. Berdasarkan penjelasan
di atas peneliti akan melakukan penelitian mengenai, “Peran Kota
Telokbetong-Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada Masa
Kolonial (1857-1916).” Penulis memilih Tahun 1857 karena pada masa
tersebut merupakan awal dijadikannya kota Telokbetong sebagai pusat
administratif Karesidenan Lampung pada masa itu yang dimana Kota
Telokbetong akan berkembang menjadi pusat ekonomi yang diperhitungkan,
hingga pada Tahun 1916 menunjukkan perdagangan yang aktif di Kota
Telokbetong-Tandjongkarang walaupun pada tahun tersebut negara-negara di

Eropa sedang mengalami Perang Dunia 1.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang dalam

aktivitas perdagangan pada masa kolonial Tahun (1857-1916) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang dalam aktivitas
perdagangan pada masa kolonial (1857-1916).



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang membutuhkan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang
konsep dan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu mengenai
konsep dan teori mengenai peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang

dalam aktivitas perdagangan pada masa kolonial (1857-1916).

1.4.2 Secara Praktis
a. Bagi Universitas Lampung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pengetahuan bagi para peneliti lain terkhusus mengenai Peran
Kota Telokbetong-Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan
Pada Masa Kolonial (1857-1916).

b. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
dapat menjadi salah satu bahan acuan terkait dengan Peran Kota
Telokbetong-Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada
Masa Kolonial (1857-1916).

c. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan penulis dalam bidang kesejarahan, yakni
mengenai Peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang Dalam

Aktivitas Peedagangan Pada Masa Kolonial (1857-1916).

d. Bagi Pembaca
Memberikan wawasan yang lebih luas mengenai sejarah lokal

yang ada di salah satu wilayah di Indonesia, yakni mengenai Peran



Kota Telokbetong-Tandjongkaranh Dalam Aktivitas Perdagangan
Pada Masa Kolonial (1857-1916).

1.5 Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa pada masa
kolonial Belanda, perkembangan suatu kota sangat berkaitan dengan
kepentingan administrasi dan perdagangan kolonial. Dalam konteks wilayah
Karesidenan Lampung, Kota Telokbetong dan Tandjongkarang memiliki
peran yang saling terkait sebagai bagian dari sistem perdagangan kolonial,
khususnya dalam aktivitas ekspor dan impor komoditas hasil bumi.
Telokbetong berperan sebagai kota pelabuhan dan wilayah transit utama bagi
keluar-masuknya komoditas serta manusia, sedangkan Tandjongkarang secara
bertahap berkembang sebagai pusat administratif dan wilayah pendukung

(hinterland) yang menghubungkan daerah pedalaman dengan pelabuhan.

Pemilihan rentang waktu 1857-1916 didasarkan pada beberapa pertimbangan.
Tahun 1857 menandai awal berkembangnya Telokbetong sebagai pusat
kegiatan administrasi kolonial di Lampung, yang kemudian diperkuat pada
tahun 1912 ketika wilayah ini ditetapkan sebagai ibu kota Karesidenan
Lampung yang mencakup Telokbetong dan Tandjongkarang. Sementara itu,
tahun 1916 dipilih sebagai batas akhir penelitian karena berada dalam konteks
Perang Dunia I, yang secara tidak langsung memengaruhi dinamika
perdagangan kolonial, baik dari segi arus komoditas, jalur pelayaran, maupun

kepentingan ekonomi pemerintah kolonial.

Perkembangan peran kedua kota tersebut tidak terlepas dari dukungan
infrastruktur dan teknologi yang dibangun oleh pemerintah kolonial, seperti
pelabuhan, jalur kereta api, jalan raya, pasar, dan gudang, serta sarana
komunikasi berupa telegraf dan telepon. Infrastruktur ini semakin
mempermudah proses distribusi komoditas dari daerah pedalaman menuju
pelabuhan, sekaligus memperkuat peran Telokbetong sebagai pintu gerbang

perdagangan dan Tandjongkarang sebagai pusat administrasi serta pengumpul



hasil bumi. Dengan demikian, hubungan

antara Telokbetong dan

Tandjongkarang dapat dipahami sebagai satu kesatuan sistem kota pelabuhan

dan kota administratif yang berperan penting dalam aktivitas perdagangan

kolonial di Lampung pada periode 1857—-1916.

1.6 Paradigma

Peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang

Infrastruktur

Akses ke
Sumber Daya

Lingkungan
yang
Mendukung
Inovasi
Teknologi

Aktivitas Perdagangan Masa Kolonial (1857-1917)

Keterangan

— > : Garis Hubung




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah bagian penting dalam sebagian besar artikel empiris,
tesis, maupun proposal penelitian. Tidak sedikit artikel dan bab buku yang
ditulis secara khusus untuk meninjau literatur pada suatu topik tertentu. Peran
tinjauan pustaka sangat penting bagi perkembangan suatu bidang ilmu karena
berfungsi sebagai jembatan antara sekumpulan artikel yang luas dan tersebar
dengan para pembaca yang mungkin tidak memiliki cukup waktu atau sumber
daya untuk menelusurinya secara mendalam. Selain itu, tinjauan pustaka
mampu menyajikan sintesis dan kesimpulan dengan cakupan luas serta
kedalaman teoritis yang sulit dicapai hanya melalui laporan empiris individual

(Baumeister & Leary, 1997).

Menurut (Webster & Watson, 2002), tinjauan yang dilakukan dengan baik dan
efektif sebagai metode penelitian akan membentuk fondasi yang kuat untuk
penemuan pengetahuan dan memfasilitasi pembangunan teori. Tinjauan
pustaka mampu menjawab pertanyaan penelitian dengan kekuatan yang tidak
dimiliki oleh satu studi tunggal dengan menggabungkan hasil dan perspektif
dari berbagai penelitian empiris. Tinjauan pustaka dalam dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

2.1.1 Konsep Kota Kolonial
Kota adalah komponen struktural penting dari sistem pembagian
wilayah administratif, baik di tingkat nasional maupun internasional.
Kota adalah pusat dari berbagai proses politik, ekonomi, sosial, dan

pembangunan. Kota juga merupakan penggerak utama pertumbuhan
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ekonomi, baik di tingkat regional maupun nasional. Penurunan yang
signifikan dan perlambatan dalam pembangunan regional, nasional,
bahkan global dapat disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap
pembangunan kota dan pemenuhan kebutuhannya (Fedorenko &
Kolos, 2023). Kota adalah tempat yang padat penduduk, heterogen,
dan pusat pemerintahan di mana orang-orang tinggal di daerah non-
agraris. Mayoritas kegiatan ekonomi kota adalah non-pertanian,
seperti perdagangan, industri, pelayanan jasa, perkantoran, dan

transportasi dan pengangkutan (Putri, 2018).

Berdirinya kota-kota di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari proses
pembentukan pemukiman awal di berbagai tempat. Permukiman ini
berkembang menjadi kota karena berbagai dorongan dari faktor
eksternal. Sebagian besar kota-kota di Indonesia dibangun oleh faktor
eksternal, terutama selama periode kolonialisme dan imperialisme

(Ratih, 2021).

Kota kolonial adalah kota-kota yang tumbuh bersamaan dengan
kolonialisme Eropa di negara-negara dunia ketiga, terutama di Asia
dan Afrika. Kota kolonial merupakan kota yang dibangun orang-orang
dari Eropa di tempat baru yang mereka datangi. Karena awalnya para
orang Eropa datang untuk berdagang, maka kota-kota kolonial pada
awalnya juga dikembangkan sebagai kota dagang, mereka mendirikan
gudang-gudang dan kantor-kantor dagang (factory). Ciri penting dari
kota kolonial adalah lokasinya yang berada di dekat laut atau sungai,
karena pendatang Eropa yang adalah penghuni kota-kota tersebut,
mereka memerlukan akses yang mudah agar kapal-kapal mereka bisa
mengekspor produk dari daerah yang bersangkutan. Di tempat itu lah
mereka membangun kota sebagai basis permukiman, perdagangan dan

pusat pemerintahan (Basundoro, 2012).
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Konsep Peran Kota Kolonial

Ungkapan tentang perkotaan dari situasi kolonial adalah sebagai
berikut: Pertama, pendirian kota pelabuhan yang awalnya mengekspor
barang dari koloni ke negara induk dan kemudian mengimpor barang
manufaktur ke koloni; dan kedua, pendirian pusat politik
(administratif-militer), termasuk ibu kota kolonial. Beberapa dari
ciptaan kolonial ini kemudian mencapai status kota dunia. Perwujudan
kolonialisme di pinggiran kota tetap bersifat perkotaan (meskipun
ekonominya berfokus pada pedesaan): pertama dalam peran politik
(kontrol) dan ekonomi (ekstraksi surplus) kota, dan selanjutnya dalam
perannya sebagai pasar (Kosambi, 1990). Peran kota kolonial juga di
jelaskan oleh teori cluster milik Michael E Porter, menjelaskan bahwa
daya saing suatu wilayah tidak hanya ditentukan oleh faktor internal
seperti sumber daya alam atau letak geografis, tetapi terutama oleh
kemampuan wilayah tersebut membentuk cluster ekonomi, yaitu
konsentrasi aktivitas ekonomi yang saling terkait dalam suatu lokasi

tertentu (Porter, 1998).

Telokbetong-Tandjongkarang

Kota Teluk Betung yang sejak Tahun 1857 dijadikan sebagai pusat
pemerintahan administratif kolonial di wilayah Karesidenan Lampung
mulai diperluas fungsinya untuk menjadi pusat perekonomian dan
perdagangan di wilayah ini. Melalui perluasan ini diharapkan Kota
Teluk Betung bukan saja menjadi pusat politik kolonial namun juga
sebagai bandar dagang dan salah satu penghasil utama komoditas hasil
bumi di wilayah Sumatra bagian selatan (Ariwibowo, 2020). Teluk
Betung telah menjadi kota yang melayani perdagangan dan jasa sejak
lama. Berada di dekat Teluk Lampung, menjadikannya tempat yang
ramai untuk aktivitas dan tempat orang berdagang dan bertukar
barang. Kapal-kapal bersandar dengan membawa barang dagangan
dari kota-kota dan orang-orang dari negara lain yang datang (Lisa

dkk., 2022).
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Pada Tahun 1912, Telokbetong yang merupakan ibu kota Karesidenan
Lampung, memperluas wilayah hingga meliputi Tandjongkarang yang
terletak 5 km di sebelah utara Telokbetong (Graaf & Stibbe, 1918).
Menurut (Richter, 1910), pada salah satu catatan arsip Belanda
berjudul, “Rapport nopens den aanleg van staatsspoorwegen in Zuid-
Sumatra”, mengatakan bahwa secara geografis, Tandjongkarang
terletak sekitar kurang lebih 100 meter lebih tinggi dibandingkan
dengan Telokbetong, selain itu ada juga sebagian orang Eropa yang
bermukim di Tandjongkarang. Menurut (Broersma, 1916),
menjelaskan bahwa di Tandjongkarang dibangun sebuah rel kereta api
dan memiliki kantor pusat di Tandjongkarang. Selain itu, kota
Tandjongkarang juga umumnya dianggap lebih sehat dibandingkan
dengan wilayah pesisir, Tandjongkarang lebih mudah untuk dijangkau

dan secara bertahap dibangun kantor pusat, bengkel dan perumahan.

Konsep Perdagangan Masa Kolonial

Menurut Pusat Penelitian Arkeologi Tahun 2008, menyatakan bahwa,
“Perdagangan adalah proses interaksi antara individu atau kelompok
sosial yang satu dengan lainnya untuk memperoleh komoditas. Dalam
perdagangan terkait empat komponen pokok, yaitu: orang yang
mengadakan interaksi, barang atau komoditas, transportasi atau alat
yang digunakan untuk memindahkan barang atau komoditas, dan

kedua belah pihak yang terkait dalam perdagangan” (Mansyur, 2011).

(Mansyur, 2011), menyatakan bahwa, sejak awal Masehi, pedagang
nusantara telah berinteraksi dengan pedagang Cina, Arab, dan India
melalui jaringan perdagangan yang telah menempatkan rempah-
rempah sebagai komoditi utama. Setelah bangsa Eropa tiba sekitar
abad ke-16, jaringan perdagangan rempah-rempah ini menjadi lebih
aktif. Penguasaan Portugis atas Malaka, salah satu bandar penting
dalam jaringan perdagangan Asia Tenggara, pada Tahun 1511

menandai kedatangan bangsa Eropa ke Asia. Portugis juga berhasil
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menemukan jalur pelayaran melalui Afrika untuk menghubungkan

Eropa dan Asia.

Konsep Transit

Transit merupakan tahapan yang memungkinkan barang berpindah di
bawah pengawasan pabean dari kantor pabean keberangkatan ke
kantor pabean tujuan akhir. Prosedur transit bea dan cukai yang tidak
berfungsi meningkatkan biaya transportasi dan merupakan hambatan
utama bagi perdagangan internasional. Kawasan transit juga menjadi
salah satu kawasan yang tidak lepas dari perkembangan suatu wilayah
kota (Priadmaja dkk., 2017). Perkembangan transportasi transit
beriringan dengan sejarah perkembangan peradaban manusia, rasa
ingin membuat sistem transportasi yang layak guna membawa orang
atau barang secara langsung berhubungan dengan peralihan manusia
dari kehidupan yang berpindah-pindah (nomaden) menjadi manusia
yang hidup dalam masyarakat yang agraris. Kemajuan bidang
transportasi barang atau kargo selalu didorong oleh adanya keinginan
untuk membuka pasar baru atau meningkatkan jalur transportasi antar

negara-negara perdagangan (Nolan, 2003).

Transit diketahui sebagai pemindahan barang dari satu tempat ke
tempat lain. Selain Transit, ada pun Transshipment yang dalam
penelitian ini tertuju di dalam konteks pelabuhan dan maritim. Adapun
pengertian  Transshipment menurut (Goverment of Pakistan),
dijelaskan bahwa Transshipement dapat dipahami sebagai bentuk
memindahkan barang dari satu kapal ke kapal lainnya. Kemudian
Transshipement juga memiliku jalur-jalur yang dikenal dengan
Transshipment Hubs, yakni merupakan pelabuhan-pelabuhan yang

ada pada rute layanan yang memiliki koneksi ke berbagai negara lain.
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2.1.6 Porter’s Cluster Theory
Menurut Michael E. Porter dalam karya nya yang berjudul, "Clusters
and the New Economics of Competition", menjelaskan bahwa daya
saing suatu wilayah tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti
sumber daya alam atau letak geografis, tetapi terutama oleh
kemampuan wilayah tersebut membentuk cluster ekonomi, yaitu
konsentrasi aktivitas ekonomi yang saling terkait dalam suatu lokasi

tertentu.

"Clusters are geographic concentrations of interconnected companies
and institutions in a particular field. Clusters encompass an array of
linked industries and other entities important to competition. They
include, for example, suppliers of specialized inputs such as
components, machinery, and services, and providers of specialized
infrastructure. Clusters also often extend downstream to channels and
customers and laterally to manufacturers of complementary products
and to companies in industries related by skills, technologies, or

common inputs. "

Suatu kota dapat dipandang sebagai pusat aktivitas ekonomi (cluster)
yang terdiri dari pelaku perdagangan, pemasok, tenaga kerja terampil,
serta lembaga pendukung seperti fasilitas transportasi dan logistik.
Interaksi antar-elemen dalam cluster menciptakan efisiensi, inovasi,
serta keunggulan kompetitif suatu wilayah. Pada tahap awal
perkembangan ekonomi, negara-negara sebaiknya memperluas
perdagangan internal antar kota dan negara bagian serta perdagangan
dengan negara-negara tetangga sebagai langkah penting dalam
membangun keterampilan untuk bersaing secara global. Perdagangan
semacam itu sangat meningkatkan pengembangan cluster (Porter,

1998).
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2.1.7 Teori Transit James Bird
James Bird dalam bukunya yang berjudul, “Seaport and Seaport
Terminals” yang dipublikasikan paeda Tahun 1971, menjelaskan
bahwa, terbentuknya pelabuhan bisa dijelaskan melalui urutan
kejadian yang saling berkaitan. Ketika permintaan perdagangan
meningkat, maka pasokan akan berkembang mengikuti permintaan
tersebut. Kondisi ini kemudian mendorong pembangunan kapal-kapal
untuk melayani arus perdagangan, sehingga pelabuhan muncul
sebagai titik temu antara jalur laut dan jalur darat. Dengan kata lain,
pelabuhan hadir untuk menghubungkan dua sistem transportasi yang
berbeda agar aktivitas perdagangan dapat berjalan lebih -efisien.
Namun, karena ukuran kapal laut jauh lebih besar dibandingkan moda
transportasi di darat, maka pelabuhan perlu dirancang sedemikian rupa

agar dapat memenuhi kebutuhan kapal yang bersandar (Bird, 1971).

“A simplified sequence of events is now put forward: growth of
demand; growth of supply to meet the demand; ships are built to
service the links of the trade; ports arise at the boundary (the
economic interface) between sea and land transport to marry them
together. As the sea carriers are usually much larger than those on
land, port engineers have their biggest problems in satisfying ship
requirements. The location of a port is almost by definition of its
function to be seen as eccentric to the land area in which it is
situated, although this eccentricity is often reduced by siting ports
at heads of inland navigations, a site that becomes less easy to

’

sustain as ships grow larger.’

Lokasi pelabuhan terlihat seolah-olah tidak biasa jika dibandingkan
dengan pusat wilayah daratan. Namun kondisi ini dapat dipahami
karena pelabuhan membutuhkan posisi yang dekat dengan jalur air.
Terkadang hal tersebut diatasi dengan menempatkan pelabuhan pada

bagian hulu jalur pelayaran sungai yang terhubung ke pedalaman.
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Akan tetapi, ketika ukuran kapal semakin besar, lokasi seperti itu
menjadi semakin sulit untuk dipertahankan secara teknis. Pelabihan
juga terlihat terpisah dan tidak menyatu dengan daerah di belakang
pelabuhan (hinterland) (Bird, 1971).

Teori Kolonialisme Ania Loomba

Menurut Ania Loomba (2005) dalam bukunya yang berjudul,
“Colonialism/Postcolonialism”, dikatakan bahwa kolonialisme bisa
diartikan sebagai penaklukan dan penguasaan tanah dan barang milik

orang lain. Ania Loomba juga mengatakan bahwa, :

“Colonialism was not an identical process in different parts of the
world but everywhere it locked the original inhabitants and the
newcomers into the most complex and traumatic relationships in

human history.”

Loomba menjelaskan bahwa dimana ada penjajahan maka disana
semua penduduk asli dan bahkan pendatang terjebak dalam sebuah

hubungan yang kompleks dan traumatis (Loomba, 2005).

Teori Perdagangan Kolonial (Teori Merkantilisme)

Merkantilisme merupakan teori ekonomi yang berkembang pesat di
Eropa pada abad ke-16 hingga ke-18. Pemikiran ini berfokus pada
peningkatan kekayaan negara melalui campur tangan aktif pemerintah
dalam kegiatan perdagangan (Ulfa dkk., 2025). Istilah merkantilisme
berasal dari kata merchant yang berarti “pedagang.” Menurut
pandangan ini, suatu negara yang ingin mencapai kemajuan perlu aktif
terlibat dalam perdagangan dengan negara lain. Keuntungan dari
perdagangan luar negeri, terutama dalam bentuk perolehan emas dan
perak, dianggap sebagai sumber utama kekayaan negara (Nissa dkk.,
2024). Menurut (Muyjiatun, 2014), ketentuan ini dibuat untuk
meningkatkan peranannya dalam perdagangan internasional dan

memperluas kolonialisme.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini mencakup :

3.1.1  Objek Penelitian :  Peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang
Dalam Aktivitas Perdagangan Pada Masa
Kolonial (1857-1916)

3.1.2  Subjek Penelitian :  Telokbetong-Tandjongkarang

3.1.3  Temporal Penelitian : 1857-1916

3.1.4  Bidang Penelitian :  Sejarah

3.2 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah bidang yang mempelajari bagaimana penelitian
dilakukan secara ilmiah. Metodologi penelitian mempelajari bagaimana
menyelesaikan masalah penelitian secara sistematis dengan menggunakan
berbagai langkah logis. Metodologi membantu memahami proses dan hasil
penelitian. Metodologi penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis metode, memperjelas pra anggapan dan konsekuensinya, dan
mengaitkan mereka dengan zona senja di "batas-batas pengetahuan"

(Miminsha & Nitin, 2019).

Menurut (Kothari, 2004), metodologi penelitian adalah cara untuk
menyelesaikan masalah penelitian. Hal ini dapat didefinisikan sebagai bidang
yang mempelajari metode ilmiah untuk melakukan penelitian. Kita
mempelajari berbagai langkah yang biasa diambil oleh seorang peneliti untuk
mengkaji masalah penelitiannya, serta logika yang mendukungnya. Peneliti

harus akrab dengan metodologi penelitian. Para peneliti juga harus memahami
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asumsi-asumsi yang mendasari berbagai teknik dan kriteria yang dapat
digunakan untuk menentukan bahwa metode dan prosedur tertentu dapat
diterapkan pada masalah tertentu atau tidak. Semua ini berarti bahwa peneliti
perlu merancang metodologinya untuk masalahnya karena hal yang sama
mungkin berbeda dari satu masalah ke masalah lainnya. Menurut Sartono
Kartodirjo, metodologi memuat teori, terutama dalam menentukan jenis
pendekatan yang digunakan. Pendekatan yang dimaksud adalah cara
menyeleksi serta menyusun data juga fakta berdasarkan konsep atau teori

tertentu (Kartodirjo, 1992).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian historis.
Menurut Gottschalk dalam (Dangu dkk., 2022), Metode historis adalah proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
dan menuliskan hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperoleh, atau sering
disebut historiografi. Menurut (Sjamsuddin, 2007), metode historis adalah
suatu proses pengkajian, penjelasan dan penganalisaan secara kritis terhadap
rekaman serta peninggalan masa lampau. Menurut Sayuti dan Husin
(1989:32), penelitian historis merupakan metode pemecahan masalah dengan
memanfaatkan data dan peninggalan masa lalu, baik berupa kejadian maupun
keadaan, untuk kemudian direkonstruksi kembali agar dapat dipahami secara
lebih mendalam (Rustamana dkk., 2024). Metode historis bertujuan untuk
mempelajari masa lalu secara menyeluruh untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang menarik saat ini. Banyak studi di bidang ekonomi, politik,
sosiologi, pendidikan, dan psikologi menggunakan metode historis (Prabhat &
Pandey, 2015). Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka diketahui
bahwa metode historis adalah sebuah metode yang digunakan untuk
menganalisis atau menguji sebuah data menggunakan data dari peninggalan

masa lalu dan hasilnya nanti dapat digunakan pada penelitian di masa depan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode historis karena data yang
didapatkan berdasarkan dari arsip masa lampau dan akan ditulis kembali.

Adapun langkah-langkah metode historis (metode sejarah) menurut
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(Kuntowijoyo, 1995), yakni adalah pemilihan topik, pengumpulan sumber,

kritik intern dan ekstern, analisis dan interpretasi, dan penyajian dalam bentuk

tulisan (historiografi) adalah sebagai berikut :

a. Heuristik

Heuristik adalah proses pengumpulan sumber-sumber sejarah. Istilah
Latin ars inveniendi, yang berarti mencari atau menemukan adalah
sumber dari istilah Bahasa Inggris. Dan “heurisken” juga dikenal
sebagai “seni penemuan” dalam Bahasa Yunani (Daliman, 2012).
Menurut (Sjamsuddin, 2007) Heuristik adalah kegiatan mencari
sumber-sumber untuk mendapatkan data, materi, atau bukti sejarah.
Menurut (Kuntowijoyo, 1995), sumber dapat dibagi menjadi dua
sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber sejarah dapat
disebut primer jika disampaikan oleh saksi mata, seperti, catatan rapat,
daftar anggota organisasi, dan arsip-arsip laporan seorang asisten
residen abad ke-19. Kemudian wawancara langsung dengan responden
juga termasuk kedalam sumber primer. Lalu yang disebut sumber
sekunder adalah yang disampaikan bukan langsung dari saksi mata,

misalnya, dari kebanyakan buku hanya mengandung sumber sekunder.

Pada tahap heuristik peneliti mencari sumber-sumber sata terkait
dengan “Peranan Kota Telokbetong- Tandjongkarang Dalam Aktivitas
Perdagangan Pada Masa Kolonial (1857-1916)”, sumber ini berupa
arsip, dokumen, koran, buku dan juga jurnal yang relevan atau terkait
dengan aspek yang sedang diteliti melalui Arsip Nasinal Republik
Indonesia (ANRI), Delpher, Digital Collection dan National Museum
van Wereledculturen (NMVW). Dari hasil yang ditemukan, yaitu :

Sumber Primer :

Delpher :

a) De Lampongsche districten

b) De nuttige planten van Nederlandsch Indie

¢) Het verkeerswezen in Zuid-Sumatra
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d) Rapport nopens den aanleg van staatsspoorwegen in Zuid-Sumatra

e) Adatverband en bestuurshervorming in Zuid-Sumatra

f) Staatsblad van Nederlandsch-Indi over het jaar 1913.

g) Verslag over de burgerlijke openbare werken in Nederlandsch-
Indié over het jaar 1905.

h) Burgerlijke Openbare Werken in Nederlandsch-Indie over het jaar
1902

i) Netherlands East Indian Harbours

j) Mededeelingen van den Burgerlijken Geneeskundigen Dienst in
Nederlandsch Indie

k) Encyclodaedie van Nederlandsch-Indie (Tweede dru)

l)  Overzicht van Zuid-Sumatra

m) Beknopte alphabetische gids van havenplaatsen en reeden bezocht
door de stoomschepen der Koninklijke Paketvaart Maatschappij

n) Encyclopaedie van Nederlandsch-Indie- Tweede Deel.

o) De Nederlanders in Indie: geschiedkundig leesboek ten dienste van
het Lager en Voortgezet Onderwijs.

p) Venloosch weekblad

Koran dan Majalah Delpher :

Javasche Courant, Java Bode, De locomotief, Kleine Couran,
Makassaarsch  handels-blad, Sumatra-courant : nieuws- en
advertentieblad, Nieuw Amsterdamsch handels- en effectenblad,
Utrechtsch provinciaal en stedelijk dagblad, Opregte Haarlemsche
Couran, De Indische mercuur, Het nieuws van den dag voor

Nederlandsch-Indie

Digital Collection (KITLV) :

a) Telokbetong en Omstreken

b) De pier en rede bij Teloekbetoeng
¢) Telokbetong en Omstreken

d) Haven van Teloekbetoeng

e) Straat in Teloekbetoeng
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De Bamboelaan te Tandjoengkarang met het begin van de weg

naar Gedongtataan

National Museum van Wereldculturen (NMVW) :

a)
b)
¢)
d)
¢)
D

g

h)

Passar en Bamboelaan te Tandjong-Karang

Gezicht op de passer-ikan en de passer Banten te Telok Betong

Een stoomer van de KPM Op de reede van Telok Betong

De aanlegplaats (pier) van Telok Betong

De passar (markt) van Telok Betong

Laad-en lonsplaats van de KPM aan de Koeripanriver te
Telokbetong.

Loes-en Laadhoofd en Havenkantoor met de Kolenloods te Telok
Betong

Passar en Bamboelaan te Tandjong-Karang

Sumber Sekunder :

a) Buku Sejarah Daerah Lampung, milik Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah Departmen Pendidikan dan
Kebudayaan

b) Jurnal karya milik Gregorius Andika Ariwibowo (2020),
“Perkembangan Afdeeling Teluk Betung Pada Masa Kolonial 1857
Hingga 1930”

¢) Jurnal karya Yusuf Perdana, Ali Imron, dan Yustina Sri
Ekwandari, “The Plantation in Lampongsche District in the XIX—
XX Century”

d) Jurnal karya milik Iim Imadudin (2016), “Perdagangan Lada di
Lampung Dalam Tiga Masa (1653-1930)”

. Kiritik (Verifikasi)

Selanjutnya setelah melalui tahap heuristik adalah kritik, pada tahapan

ini penulis melakukan kritik pada sumber-sumber yang telah

didapatkan. Menurut (Kuntowijoyo, 1995), setelah penulis mengetahui
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secara persis topik dan sumber sudah dikumpulkan, tahapan
selanjutnya adalah verifikasi atau kritik sejarah atau keabsahan
sumber. Verifikasi ada dua macam, yakni orientasi atau keaslian
sumber (kritik ekstern) dan kredibilitas atau kebisaan dipercayai (kritik
intern). Menurut (Daliman, 2012), bukti sejarah atau yang juga dikenal
sebagai kritik sumber atau verifikasi dalam ilmu sejarah, adalah
sekumpulan fakta atau pengetahuan sejarah yang telah melalui proses
validasi untuk menentukan kebenarannya. Melalui kritik sumber,
semua informasi sejarah yang diberikan oleh para informan akan
diverifikasi keakuratan dan keasliannya sebelum digunakan, untuk
memastikan bahwa semua informasi tersebut sesuai dengan bukti-bukti

sejarah (Daliman, 2012).

Pada tahap ini penulis melakukan kritik terhadap sumber (arsip) yang
telah di temukan, menggunakan kritik ekstern mengenai keaslian
sumber dan menggunakan kritik intern mengenai kredibilitas dari
sumber yang digunakan dalam penelitian Peran Kota Telokbetong-
Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada Masa Kolonial
(1857-1916).

Interpretasi

Interpretasi menurut (Kuntowijoyo, 1995), adalah penafsiran atau
sering disebut dengan bidang subjektivitas. Sebagian benar tapi
sebagian salah. Benar karena, tanpa penafsiran sejarawan, data tidak
bisa berbicara. Sejarawan akan mencantumkan data dan keterangan
darimana data itu diperoleh. Interpretasi adalah proses menafsirkan
data historis yang telah diperoleh, dalam tahapan ini penulis berusaha
untuk menafsirkan sumber yang relevan terkait dengan Peran Kota
Telokbetong-Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada
Masa Kolonial (1857-1916). Penulis berusaha untuk mendapatkan dan

memilih data yang relevan yang sesuai untuk penelitian ini.
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d. Historiografi
Historiografi adalah memaparkan hasil analisis yang sudah didapatkan
dalam suatu kisah sejarah (Daliman, 2012). Dalam penulisan sejarah,
jenis penulisan ini dikenal sebagai historiografi. Ketika seorang
sejarawan mulai menulis, dia harus menggunakan semua kemampuan
pikirannya, termasuk kemampuannya untuk menggunakan kutipan dan
catatan serta kemampuan berpikir kritis dan analitis, karena produk
akhir dari penelitiannya haruslah berupa sintesis tertulis dari semua
temuannya (Sjamsuddin, 2007). Menurut penjelasan diatas, maka
historiografi merupakan kegiatan menuliskan kembali sebuah peristiwa
berdasarkan sumber-sumber relevan yang telah didapatkan. Dalam
tahapan ini penulis berusaha menuliskan peristiwa yang relevan
dengan berdasar pada sumber yang telah di temukan dan relevan
mengenai, “Peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang Dalam Aktivitas

Perdagangan Pada Masa Kolonial (1857-1916)”.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan untuk penelitian atau studi dikenal sebagai teknik pengumpulan
data penelitian. Pilihan teknik pengumpulan data sangat penting karena dapat
mempengaruhi validitas hasil penelitian. Ini harus disesuaikan dengan tujuan
penelitian, jenis data yang dibutuhkan, sumber daya yang tersedia, dan
pertimbangan etis. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
masalah penelitian, seringkali disarankan untuk menggabungkan beberapa

teknik pengumpulan data (Iba & Wardhana, 2024).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan
metode heuristik. "Heuristik"” berasal dari kata Yunani "heuriskein”, yang
berarti "menemukan". Bagi mereka yang menghubungkan kata "heuristik
besar" dengan kata "eureka", yang berarti "untuk menemukan", maka

heuristik dapat dianggap sebagai tahap pencarian dan pengumpulan informasi
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untuk mendapatkan pemahaman tentang semua peristiwa atau peristiwa

sejarah yang terkait dengan penelitian saat ini (Sukmana, 2021).

Menurut Creswell 2014 dalam (Ardiansyah dkk., 2023), menuliskan bahwa,
penelitian adalah suatu langkah yang sistematis yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang fasih mengenai suatu objek atau topik
penelitian. Kemudian ketika menjalankan suatu penelitian, pengumpulan data
menjadi sesuatu hal yang penting dalam mendapatkan dan menemukan
informasi yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang tepat sangat
memiliki peran dalam menghasilkan data yang akurat. Penulis dalam
penelitian ini menggunakan teknik berikut untuk mengumpulkan data:
a. Studi Pustaka
(Sugiyono, 2016), menyatakan bahwa studi literatur berkaitan dengan
penelitian teoritis dan sumber-sumber tambahan tentang standar,
budaya, dan nilai-nilai yang muncul dalam konteks sosial yang
menjadi subjek penelitian. Fakta bahwa data untuk penelitian ini akan
diperoleh dari literatur lain, termasuk buku, jurnal, makalah, dan
penelitian terdahulu, membuat studi literatur menjadi semakin penting
karena tidak akan terpisahkan dari literatur ilmiah. Menurut (Zed,
2008), studi literatur meliputi berbagai aktivitas, termasuk membaca,
mencatat, dan menganalisis teks untuk penelitian serta menggunakan
teknik pengumpulan data perpustakaan, dan menyiapkan bahan
penelitian. Tinjauan pustaka atau studi kepustakaan memanfaatkan
sumber daya perpustakaan untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan untuk penyelidikan. Dan menurut (Irawan & Mutmainah,
2022) studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menelaah
buku-buku, literatur, catatan, dan laporan yang berhubungan dengan
masalah yang dipecahkan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka studi
pustaka adalah teknik mengumpulkan data yang di dapat dari buku,
jurnal dan penelitian terdahulu. Dalam tahapan ini penulis akan
mengumpulkan data-data lain dari buku, jurnal dan penelitian

terdahulu yang relevan mengenai penelitian penulis yaitu, “Peran Kota
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Telokbetong-Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada
Masa Kolonial (1857-1916).

b. Dokumentasi

Sugiyono (2015:329) mendefinisikan dokumentasi sebagai suatu
proses pengumpulan data dan informasi dari sumber-sumber seperti
buku-buku, arsip, dokumen, angka-angka tertulis, dan foto-foto yang
berupa laporan dan informasi yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung penelitian. Dokumen tertulis menurut (Kuntowijoyo,
1995), dapat berupa surat-surat notulen rapat, kontrak kerja dan
sebagainya. Surat-surat bisa berbentuk surat pribadi, dinas kepala atau
pribadi dan sebaliknya. Dan menurut Cresswell 2014 dalam
(Ardiansyah dkk., 2023), dijelaskan bahwa dokumentasi melibatkan
pengumpulan data dari dokumen, arsip atau bahan tertulis lain yang
kemudian berkaitan dengan hal yang sedang diteliti, dokumen yang
digunakan bisa seperti buku, surat, catatan, laporan atau dokumen
resmi. Dari penjelasan para ahli diatas dapat kita ketahui bahwa
dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
bersumber dari arsip, dokumen, foto-foto, laporan, dan notulen rapat
yang digunakan sebagai pendukung dan mempertegas penelitian. Pada
tahapan ini penulis menggunakan dokumentasi foto, dokumen,
laporan, notulen rapat, dan angka-angka tertulis terkait judul
penelitian penulis yaitu, “Peran Kota Telokbetong-Tandjongkarang
Dalam Aktivitas Perdagangan Pada Masa Kolonial (1857-1916)”.

3.4 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data historis,
Menurut Sjamsuddin (1996:88) dalam (Rustamana dkk., 2024), analisis data
historis adalah proses penting dalam penelitian sejarah. Dimulai dengan
pengumpulan data dan diikuti dengan kritik sumber untuk menilai sumber
yang digunakan dalam penulisan sejarah. Kritik sumber bertujuan untuk

memastikan kredibilitas dan otentisitas sumber yang didapatkan. Kritik
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sumber terdiri dari dua bagian, yakni kritik eksternal dan internal. Kritik
eksternal melihat aspek luar dari sumber sejarah, sedangkan kritik internal
melihat isi dari sumber sejarah yang digunakan. Langkah penting untuk
mengidentifikasi sumber yang relevan dan diperlukan untuk pembahasan
penelitian adalah melakukan analisis sumber. Analisis data dapat lebih mudah
dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber sejarah yang
berbeda. Setelah analisis dari masing-masing sumber, data yang dikumpulkan
kemudian disesuaikan dengan teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya.
Setelah kritik sumber, langkah selanjutnya adalah interpretasi, yang
merupakan proses menafsirkan fakta yang telah dikumpulkan. Sebuah cerita
sejarah dibuat setelah fakta tersebut dirangkai (Rustamana dkk., 2024).
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa analisis data historis
memiliki serangkaian langkah dimulai dari pengumpulan sumber data yang
didapatkan dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), Delpher, Digital
Collection, dan National Museum van Wereldculturen (NMVW), kemudian
dilanjutkan dengan kritik intern dan ekstern, interpretasi dan kemudian
historiografi mengenai fenomena yang telah dikaji dan diteliti, dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data historis untuk
menemukan dan menganalisis data sejarah mengenai Peran Kota Telokbetong-
Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada Masa Kolonial (1857-
1916).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kota Telokbetong dan
Tanjungkarang memiliki peran penting dalam aktivitas perdagangan pada
masa kolonial. Kedua kota berkembang sebagai pusat kegiatan ekonomi yang
mendukung kelancaran distribusi komoditas perdagangan pada tahun 1857-
1916. Peran kedua kota dapat dilihat dalam tiga aspek yakni, infrastuktur,

akses sumber daya dan inovasi teknologi.

Peran tersebut dilihat dari keterkaitan antara pembangunan infrastruktur, akses
terhadap sumber daya, serta perkembangan teknologi yang menunjang
kegiatan perdagangan. Keberadaan infrastruktur seperti jalan raya, pelabuhan,
dermaga, gudang dan pasar mempermudah proses distribusi komoditas dari
wilayah pedalaman menuju pusat perdagangan dan ekspor. Ketersediaan
berbagai sumber daya komoditas memperkuat posisi kedua kota sebagai pusat
pengumpulan dan distribusi hasil bumi, seperti kapal, truk, kerta api, dan
bursa lada. Perkembangan teknologi dan sarana komunikasi juga turut
mendukung terciptanya sistem perdagangan yang lebih teratur, seperti adanya

jaringan telegraf dan telefon.

Dengan demikian, ketiga aspek tersebut secara bersama-sama memperkuat
peran Telokbetong dan Tanjungkarang dalam membentuk jaringan distribusi
perdagangan pada masa kolonial, serta menunjukkan pentingnya
pembangunan infrastruktur dalam mendukung aktivitas perdagangan kolonial.
Hal ini juga menunjukkan bahwa pembangunan sarana transportasi,
perdagangan, dan komunikasi memiliki pengaruh besar terhadap terbentuknya

sistem distribusi komoditas yang lebih terorganisasi dan terintegrasi.
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5.2 Saran

Berhubungan dengan penelitian yang telah lakukan, adapun saran yang

peneliti berikan kepada :

1.

Bagi Peneliti Lain
Diperlukan penelitian lanjutan mengenai peran Kota Telokbetong-

Tandjongkarang setelah periode 1916.

Bagi Pembaca

Diharapkan dengan adanya skripsi ini, para pembaca dapat menambahkan
wawasan dan juga refrensi sejarah terkait dengan Peran Kota Telokbetong-
Tandjongkarang Dalam Aktivitas Perdagangan Pada Masa Kolonial
(1857-1916).
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